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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan kedisiplinan siswa, Untuk
mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan kedisiplinan siswa, Untuk mengetahui hubungan antara
kontrol diri dan motivasi belajar dengan kedisiplinan siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i
kelas X dan XI SMA AS-SYAFI'IYAH MEDAN yang berjumlah 135 orang. Jadi sampel ditetapkan dengan teknik
Purpossive Sampling berjumlah 80 orang. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan skala kontrol diri
dan motivasi belajar.Bentuk skala yang digunakan adalah bentuk pilihan skala likert, berjumlah 30 butir untuk
variabel kontrol diri(X1) dan 30 butir untuk variabel (X2). Analisis data yang digunakan Regresi Berganda, hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan kedisiplinan siswa sebesar
R=0,547 dengan p=0,000. Hubungan signifikan antara motivasi belajar dengan kedisiplinan belajar sebesar R= 0,299
dengan p=0,001. Hubungan signifikan antara kontrol diri dan motivasi belajar dengan kedisiplinan siswa sebesar
F=33,269 dengan p=0,000.
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Abstract

This research aimed, to know the relationship between self-control to students’ discipline students. to know the
relationship between motivation of study to student’s discipline students, to know the relationship between self-control
and motivation of study to student’s discipline students. The populations of the study are total students of class X and
XI SMA AS-SYAFI'ITYAH MEDAN consisted of 135 students. so sample set to the Purpossive Samplingtechnique consisted
80 students. The research data were gathered based on scale sefl-controlandstudy motivation. The shape of scale used
likert scale, consisted of 30 shapes self-control variables of (XI) either 30 variables of (X2). The data analysis used of
RegresiBerganda, and the result of the research indicated there was significant relationship between self-control and
students’ discipline about R=0,547 and p=0,000. Significant relationship between motivation of study and discipline of
study about R= 0,299and p=0,001. Significant relationship between self-control and study motivation to the students’
discipline about F=33,269 and p=0,000.
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PENDAHULUAN

Kepribadian yang akan dibentuk didalam lingkungan sekolah adalah membentuk
karakter siswa dengan kedisiplinan. Disekolah dibiasakan masuk tepat waktu, tugas dan
PR diselesaikan tepat waktu, menaati peraturan sekolah, mengikuti upacara dengan
tertib, mengumpulkan tugas yang diberikan guru dan pulang sesuai dengan jadwal yang
ditentukan. Jika siswa melanggar peraturan biasanya diberikan sanksi sesuai dengan
ketentuan guru dan sekolah masing-masing. Hal ini berguna untuk membiasakan siswa
berlaku disiplin, karena ketika mereka bekerja nanti kedisiplinan juga sangat dituntut
oleh semua instansi.

Namun yang terjadi disekolah, apalagi bagi siswa/siswi SMA biasanya mengabaikan
tentang kedisiplinan, datang terlambat, seragam tidak lengkap, tugas dan PR tidak
dikumpul, bolos sekolah, berkelahi dan lain sebagainya. Fenomena —-fenomena tersebut
menunjukkan bahwa siswa mengabaikan kedisiplinan di sekolah. (Manurung &
Lahmuddin, 2010; Wahyuni, 2018; Pandia, 2015; Hasmayani & Hotman, 2012; Damanik
& Anggaraeni, 2018; Simorangkir, et al., 2014). Selain kedisiplinan hal menarik lainnya
yang ingin diteliti adalah motivasi belajar yang tinggi, yang mempengaruhi kedisiplinan
dan kontrol diri.

Dalam meningkatkan kedisiplinan siswa diperlukan motivasi belajar siswa. Menurut
Uno (2012), hakekat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Melalui motivasi, siswa mampu
mengendalikan diri untuk lebih disiplin.Motivasi merupakan penggerak/pendorong
untuk melakukan sesuatu pekerjaan (Metia & Fenty, 2012; Hasmayani, et al., 2012;
Siregar & Sri, 2012; Batubara, 2011; Milfayetty, 2009).

Namun banyaknya yang melanggar kedisiplinan disebabkan karena motivasi
belajarnya rendah. Dengan kata lain, rendahnya motivasi belajar menyebabkan
rendahnya kedisiplinan siswa. Hal ini diperkuat oleh Purwanto (2000), motivasi adalah
pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu.

Selain motivasi belajar yang tinggi, yang mempengaruhi kedisiplinan adalah kontrol
diri. Golfrid dan Merbauw (Lazarus, 1991) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan
suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk
perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi yang positif.

Mengontrol diri berarti individu berusaha dengan sekuat-kuatnya mengarahkan
pengaruh terhadap sesuatu yang bermanfaat dan dapat diterima secara social (Masitah &
Irna, 2012; Nafessa, 2017). Kontrol diri memungkinkan remaja untuk berpikir atau
berperilaku yang lebih terarah, dapat menyalurkan dorongan - dorongan perasaan dalam
dirinya secara benar dan tidak menyimpang dari norma-norma dan aturan-aturan yang
berlaku dilingkungan sekitarnya (Hurlok, 1991).
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bersifat non
eksperimental, yaitu metode korelasional. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel,
yaitu kontrol diri (variabel bebas), motivasi belajar (variabel bebas) dan kedisiplinan
(variabel terikat).

1. Kontrol Diri

Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk membimbing, mengatur dan
mengarahkan tingkah laku, emosi serta dorongan-dorongan atau keinginan dalam dirinya
sehingga dapat memberikan dampak yang positif. Menurut Averril (dalam Utami, 2008)
aspek dari kontrol diri adalah: kontrol perilaku, kontrol kognitif, kontrol dalam
mengambil keputusan.

2. Motivasi belajar

Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah usaha siswa SMA As Syafiiyah
MedanAgar dapat termotivasi dalam belajarnya, karena motivasi merupakan suatu
dorongan yang dilakukan individu untuk melakukan aktivitas belajar agar memperoleh
prestasi yang baik dan optimal.

3. Kedisiplinan

Disiplin adalah merupakan Keadaan tertib dimana siswa/anggota organisasi patuh
pada peraturan yang telah ditetapkan dengan kesadaran akan tugas dan kewajibannya.

Dalam penelitian ini sebagai populasi adalah siswa kelas X dan XI SMA AS
SYAFI'IYAH MEDAN sebanyak 135 siswa.Dari seluruh populasi peneliti menemukan 80
siswa yang memenuhi kriteria sehingga dapat ditetapkan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini sebanyak 80 orang siswa disekolah SMA As Syafi'iyah Medan.Menurut
Sugiyono, (2014) Purvosive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif, atau
penelitian yang tidak melakukan generalisasi. Oleh karena itu sampel pada penelitian ini
adalah sebanyak 80 orang.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggukan instrument metode
angket.Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan bentuk dari skala
Likert. Item - item skala yang disajikan dalam bentuk tertutup, artinya responden tidak
mempunyai kesempatan lain dalam memberikan jawaban selain jawaban yang telah
disediakan di dalam daftar pertanyaan Subagyio, (2004). Bentuk skala menyediakan 4
alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (ST), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Berkaitan dengan teknik penelitian diatas, maka peneliti
menggunakan tiga macam skala, yaitu skala kontrol diri, skala motivasi belajar, dan skala
kedisiplinan.

Uji coba dikenakan kepada 50 siswa diluar sampel penelitian. Dengan menggunakan
rumus korelasi Product Moment untuk mengetahui item yang valid dan tidak valid. Dari
hasil uji coba instrumen terhadap responden 30 siswa yang mewakili populasi untuk
mengetahui tingkat validitas item instrumen digunakan rumus korelasi product moment
dengan nilai kritik pada taraf signifikan 0,05 %. Selanjutnya hasil uji validitas butir instumen
( r hitung ) dikonsultasikan dengan tabel harga kritik dari r tabel product moment. Untuk N = 30
dengan taraf signifikan 0,05 % adalah 0,374 Sutrisno Hadji, (2000). Untuk menguji linieritas
hubungan antara variabel dalampenelitian ini digunakan uji Langrange Multiplier.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada Hubungan Kontrol diri dengan Motivasi Belajar, Variabel kontrol diri
memberikan hubungan positif yang signifikan dengan kedisplinan pada siswa SMA AS
SYAFI'IYAH MEDAN. Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan koefisien
determinan (R?2) dari hubungan antara kontrol diri dengan kedisplinan sebesar 0,290
yang berarti 29 % dari variasi kedisplinan dapat dijelaskan oleh variabel kontrol diri.

Berdasarkan hasil pengujian, maka diperoleh nilai koefisien korelasi rxiy =
0,547dan nilai signifikansi sebesar p = 0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara kontrol diri
dengan kedisplinan.

Ada Hubungan Motivasi Belajar dengan KedisplinanVariabel motivasi belajar
memberikan hubungan positif yang signifikan dengan kedisplinan pada siswa SMA AS
SYAFI'IYAH MEDAN. Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan koefisien
determinan (R?) dari hubungan antara motivasi belajar dengan kedisplinan sebesar 0,234
yang berarti 7,3% dari variasi kedisplinan dapat dijelaskan oleh variabel motivasi belajar.

Berdasarkan hasil pengujian, maka diperoleh nilai koefisien korelasi rxzy =
0,484dan nilai signifikansi sebesar p = 0,001. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar
dengan kedisplinan.

Ada Hubungan Kontrol Diri dan Motivasi Belajar dengan Kedislipinan, Variabel
Kontrol Diri dan Motivasi Belajar secara bersama-sama memberikan hubungan positif
yang signifikan dengan Kedisplinan pada pada siswa SMA AS SYAFI'IYAH MEDAN.
Berdasarkan hasil diatas maka diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,312, yang
artinya bersama - sama kontrol diridan motivasi belajar memiliki sumbangan terhadap
munculnya kedisplinan adalah sebesar 31,2 % sisanya 68,8 % dipengaruhi oleh faktor
lain selain kontrol diri dan motivasi belajar.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh nilai F = 33,269 dengan
nilai signifikansi p = 0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara kontrol diri dan motivasi belajar dengan kedisplinan.Hal ini
berarti hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan: Kontrol
diri berhubungan dengan kedisplinan pada pada siswa SMA AS SYAFI'IYAH MEDAN,
artinya semakin baik kontol diri maka semakin baik juga kedisplinan pada siswa SMA AS
SYAFI'IYAH MEDAN. Berdasarkan hasil pengujian, maka diperoleh nilai koefisien korelasi
rxi1y = 0,547 dan nilai signifikansi sebesar p = 0,000. Motivasi belajar berhubungan
langsung dengan kedisiplinanpada kedisiplinan pada pada siswa SMA AS SYAFI'IYAH
MEDAN, artinya semakin baik dukungan sosial teman sebaya maka semakin baik juga
kedisiplinanpada siswa SMA AS SYAFI'ITYAH MEDAN. Berdasarkan hasil pengujian, maka
diperoleh nilai koefisien korelasi rxzy = 0,299 dan nilai signifikansi sebesar p = 0,001.
Kontrol diri dan motivasi belajar berhubungan langsung dengan kedisiplinan pada pada
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siswa SMA AS SYAFI'IYAH MEDAN, artinya semakin baik kontrol diri dan motivasi belajar
siswa maka semakin baik juga kedisplinan pada siswa SMA AS SYAFI'IYAH MEDAN.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh nilai F = 33,269 dengan nilai
signifikansi p = 0,000.
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